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KOLABORASI GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DENGAN
GURU MATA PELAJARAN TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
SISWA

Oleh:

Syahvira Amalie Chusna Assa’adah, Jumi’ati ‘Afifah, Afifah Nauffatih Yulianto,
Anita Dhuwi Rahayu, Annisa Putri Rahmasari, dan Tirta Alma Sekarani
Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, Jawa Timur Indonesia
Email: :24010014174@mbhs.unesa.ac.id,24010014263@mhs.unesa.ac.id,
24010014181@mhs.unesa.ac.id, 24010014218@mhs.unesa.ac.id,
24010014232@mhs.unesa.ac.id, 24010014122@mbhs.unesa.ac.id

Abstrak: Motivasi adalah faktor kunci yang mempengaruhi pembelajaran siswa, keterlibatan,
dan keberhasilan akademik. Penelitian ini menyelidiki peran motivasi intrinsik dan ekstrinsik
dalam meningkatkan kinerja dan partisipasi siswa di kelas. Berdasarkan teori-teori motivasi
yang sudah ada, termasuk Teori Penentuan Nasib Sendiri dan Teori Nilai-Harapan, penelitian
ini mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor seperti otonomi, kompetensi, keterkaitan, dan nilai
tujuan berdampak pada tingkat motivasi. Data dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan
observasi kelas terhadap siswa SMP dan SMA. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang
mengalami lingkungan yang mendukung otonomi dan menerima umpan balik konstruktif
menunjukkan tingkat motivasi intrinsik dan keterlibatan berkelanjutan yang lebih tinggi.
Sebaliknya, meskipun penghargaan ekstrinsik dapat meningkatkan kinerja jangka pendek, hal
tersebut mungkin tidak mendukung tujuan pembelajaran jangka panjang. Studi ini
menyimpulkan bahwa mengembangkan pendekatan seimbang yang memupuk motivasi
intrinsik sambil menerapkan insentif ekstrinsik secara strategis dapat menghasilkan hasil
pembelajaran yang optimal. Rekomendasi praktis diberikan bagi pendidik untuk
mengembangkan strategi motivasi yang meningkatkan pengalaman belajar siswa.

Kata Kunci: Motivasi, motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, pembelajaran siswa,
keterlibatan akademik, strategi pendidikan.

Abstract: Motivation is a key factor that influences students ' learning, engagement, and
academic success. This study investigates the role of intrinsic and extrinsic motivation in
improving student performance and participation in the classroom. Based on pre-existing
theories of motivation, including Self-Determination Theory and expectation-Value Theory, the
study explores how factors such as autonomy, competence, relatedness, and goal value
influence motivation levels. Data were collected through surveys, interviews, and classroom
observations of junior and Senior High School students. These findings suggest that students
who experience an environment that supports autonomy and receive constructive feedback
show higher levels of intrinsic motivation and sustained engagement. Conversely, while
extrinsic rewards may improve short-term performance, they may not support long-term
learning goals. The study concludes that developing a balanced approach that fosters intrinsic
motivation while strategically applying extrinsic incentives can lead to optimal learning
outcomes. Practical recommendations are given to educators to develop motivational
strategies that enhance the student's learning experience.

Keywords: Motivation, intrinsic motivation, extrinsic motivation, student learning, academic
engagement, educational strategies.

PENDAHULUAN berperan  besar dalam  menentukan
Motivasi dalam pembelajaran merupakan seberapa  efektif  seseorang  dapat
salah satu aspek yang sangat penting mengetahui pengetahuan,

dalam psikologi pendidikan, karena

2689

mengembangkan  keterampilan,  dan
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mencapai tujuan akademik. Dalam
konteks pendidikan, motivasi mengacu
pada dorongan atau alasan yang
mendorong  siswa  untuk  belajar,
berpartisipasi  aktif dalam kegiatan
pembelajaran, dan berusaha mencapai
hasil yang optimal. Tanpa motivasi yang
cukup, bahkan siswa yang cerdas
sekalipun bisa kehilangan arah dan
semangat dalam proses belajar.

Motivasi adalah perubahan tenaga
di dalam diri seseorang yang ditandai
dengan dorongan yang berasal dari diri
seseorang untuk mencapai tujuan.
Menurut Sumandi Suryabrata (Prasjo,
2016) menyatakan bahwa, motivasi
adalah keinginan atau dorongan yang ada
pada diri seseorang untuk melakukan
sesuai tujuan yang akan dicapainya.
Dorongan dan reaksi-reaksi usaha yang
disebabkan karena adanya kebutuhan
untuk berprestasi dalam hidup. Hal
tersebut menjadikan individu memiliki
usaha, keinginan dan dorong untuk
mencapai hasil belajar yang tinggi.

Psikologi pendidikan memandang
motivasi sebagai faktor internal yang
mempengaruhi  bagaimana  individu
mengatur, memilih, dan mengarahkan
perilaku mereka dalam situasi belajar.
Terdapat dua jenis motivasi yang sering
dibahas dalam psikologi pendidikan, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik  berkaitan dengan
dorongan untuk belajar yang muncul dari
dalam diri individu, seperti rasa ingin tahu
dan kepuasan pribadi, sedangkan motivasi
ekstrinsik  dipengaruhi  oleh  faktor
eksternal seperti hadiah, pujian, atau
tuntutan dari orang lain.

Penelitian dalam bidang psikologi
pendidikan telah menunjukkan bahwa
motivasi yang tinggi dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan pencapaian
akademik. Menurut (Rabia et al. 2017)
kebiasaan belajar adalah cara seseorang
untuk fokus dan menghabiskan waktu
dalam belajar. Dalam penelitiannya
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(Fouche 2017) kebiasaan belajar yang
baik seperti mengerjakan pekerjaan
rumah, berpartisipasi aktif di kelas,
mengatur waktu, tetap fokus dan bekerja
keras menunjukkan korelasi positif
terhadap hasil belajar akademik. Oleh
karena itu, pemahaman tentang motivasi
sangat penting bagi para pendidik dan
praktisi  pendidikan  untuk  dapat
merancang strategi pembelajaran yang
dapat mendorong siswa untuk tetap
termotivasi, baik dalam situasi kelas yang
formal maupun dalam aktivitas belajar
mandiri.

Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran juga telah menjadi faktor
penting yang memengaruhi motivasi
siswa. Platform pembelajaran digital,
permainan edukatif (gamifikasi), dan alat
interaktif  lainnya dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan sesuai
dengan gaya belajar siswa yang berbeda.
Menurut (Hassan et al. 2018) Kebiasaan
belajar adalah praktek belajar yang
meliputi frekuensi belajar dengan duduk,
latihan materi yang dipeljari, review
materi belajar di lingkungan yang
menguntungkan dan ujian mandiri.
Teknologi memungkinkan siswa untuk
belajar secara mandiri, mendapatkan
umpan balik instan, dan terlibat dalam
aktivitas yang lebih dinamis. Namun,
penting bagi pendidik untuk
menggunakan teknologi secara bijak,
karena penggunaan yang berlebihan atau
tidak tepat dapat mengurangi fokus dan
menyebabkan  ketergantungan  pada
teknologi.

Dukungan dari orang tua dan
hubungan dengan teman sebaya juga
memainkan  peran penting dalam
memengaruhi motivasi siswa. Siswa yang
mendapatkan dukungan emosional dan
akademik dari keluarga cenderung lebih
percaya diri dan termotivasi. Selain itu,
interaksi positif dengan teman sebaya
melalui kerja kelompok atau proyek
kolaboratif dapat meningkatkan rasa
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kebersamaan dan tujuan  bersama.
Sebaliknya, pengalaman negatif seperti
perundungan atau isolasi sosial dapat
menurunkan  motivasi dan  Kkinerja
akademik siswa.

Dengan mempertimbangkan
berbagai faktor tersebut, penting bagi
semua pemangku kepentingan dalam
pendidikan untuk bekerja sama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang

mendukung, memotivasi, dan
memberdayakan siswa. Upaya ini
meliputi penyusunan kurikulum yang

menarik, pengembangan profesional bagi
guru, pemberian dukungan psikologis,
dan penerapan kebijakan pendidikan yang
berfokus pada kebutuhan siswa. Hanya
dengan  pendekatan  holistik  dan
berkelanjutan, motivasi siswa dapat
ditingkatkan secara efektif, yang pada
akhirnya akan berdampak positif terhadap
pencapaian akademik dan perkembangan
pribadi mereka.

Dengan adanya pemahaman yang
mendalam tentang motivasi, diharapkan
dapat ditemukan cara-cara yang lebih
efektif untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung, yang tidak
hanya mengoptimalkan potensi akademik
siswa, tetapi juga membentuk karakter
dan keterampilan hidup mereka yang
lebih baik. Oleh karena itu, kajian tentang
motivasi dalam pembelajaran di dalam
psikologi pendidikan menjadi krusial
untuk meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan

KAJIAN PUSTAKA

Motivasi merupakan faktor krusial dalam
proses pendidikan karena berpengaruh
langsung terhadap proses belajar dan
pencapaian akademik siswa. Melalui
motivasi belajar, tujuan yang dikehendaki
oleh subjek itu dapat tercapai (Sardiman
A.M., 1986:76). Secara umum, motivasi
dapat didefinisikan sebagai dorongan
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pendidikan, motivasi terbagi menjadi dua
jenis utama: intrinsik dan ekstrinsik.
Motivasi intrinsik bersumber dari dalam
diri, seperti rasa ingin tahu dan kepuasan
pribadi, sedangkan motivasi ekstrinsik
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti

hadiah dan pujian. Penelitian
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik
cenderung lebih efektif ~ dalam

meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar siswa.
Dalam perkembangan pendidikan
modern, teknologi memainkan peran
signifikan dalam meningkatkan motivasi
siswa. Berdasarkan penelitian terdhulu
yang dilakukan Dornyei and Ushioda
(2013) mengemukakan bahwa teman
sebaya memberikan pengaruh kuat
terhadap motivasi belajar terutama
dikalanga remaja. Motivasi ini yang
berfungsi sebagai roda penggerak suatu
aktifitas, dalam hal ini yang dimaksud
adalah kegiatan belajar. Motivasi yang
tinggi akan berpengaruh  terhadap
perolehan hasil belajar peserta didik
sesuai dengan penelitian (Sholihah dan
Kurniawan 2016). Penggunaan platform
pembelajaran  digital dan  metode
gamifikasi dapat membuat proses belajar
lebih menarik dan interaktif. Teknologi
juga memungkinkan siswa belajar
mandiri dengan umpan balik instan, yang
mendukung  peningkatan ~ motivasi.
Meskipun demikian, penting untuk
memastikan penggunaan teknologi secara
bijak agar tidak mengganggu tujuan
pembelajaran.
Dukungan sosial dan lingkungan

juga memengaruhi motivasi
siswa. Dukungan emosional dan
akademik dari orang tua dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswa.
Selain itu, interaksi positif dengan teman
sebaya dalam kelompok belajar mampu
menumbuhkan rasa kebersamaan dan
tujuan bersama. Sebaliknya, pengalaman

belajar

internal yang mendorong individu untuk  negatif  seperti perundungan dapat
mencapai tujuan. Dalam psikologi
Syahvira Amalie Chusna Assa’adah,
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menurunkan motivasi dan Kinerja siswa
secara signifikan.

Pemahaman mendalam mengenai
motivasi  memungkinkan  pendidik
merancang strategi pembelajaran yang
lebih efektif, seperti menyusun kurikulum
yang menarik, memberikan pelatihan
profesional bagi guru, dan menerapkan
kebijakan pendidikan yang berfokus pada
kebutuhan siswa. Pendekatan holistik
yang mempertimbangkan faktor internal
dan eksternal dapat meningkatkan
motivasi siswa, yang berdampak positif
pada  pencapaian  akademik  dan
perkembangan pribadi mereka.

Dengan demikian, kajian pustaka
ini menegaskan pentingnya motivasi
dalam proses belajar. Faktor-faktor
seperti  jenis motivasi, pemanfaatan
teknologi, dan dukungan sosial dapat
membentuk lingkungan belajar yang
lebih mendukung. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menemukan strategi
yang lebih efektif dalam mengatasi
berbagai tantangan dalam konteks
pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan fenomena yang diteliti
secara mendalam. Metode ini dipilih
karena dapat membantu memahami
pengalaman, perasaan, dan pandangan
partisipan dengan lebih rinci tanpa
memberikan penafsiran yang terlalu
teoritis. Fokus utama penelitian ini adalah
memberikan gambaran yang jelas dan
akurat dari sudut pandang partisipan.
Dalam penelitian ini, partisipan
dipilih  menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan berdasarkan
kriteria yang sesuai dengan topik
penelitian. Kriteria partisipan meliputi
[misalnya: orang yang pernah mengalami
perceraian dalam keluarganya]. Jumlah
partisipan yang diikutsertakan adalah
[jumlah partisipan], yang dianggap sudah
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cukup untuk mendapatkan informasi yang
bervariasi dan mendalam.

Data  dikumpulkan  dengan
beberapa cara utama, yaitu wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumen.
Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur ~ agar  partisipan  bisa
menceritakan pengalamannya dengan
bebas. Setiap wawancara direkam dengan
izin dari partisipan, lalu ditranskripsi atau
dituliskan untuk dianalisis. Selain itu,
observasi dilakukan di lingkungan
partisipan untuk memahami situasi yang
dialami secara langsung. Studi dokumen
dilakukan dengan memeriksa dokumen-
dokumen seperti catatan pribadi, foto,
atau dokumen pendukung lainnya.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis
tematik, yaitu mencari pola atau tema dari
semua data yang terkumpul. Proses ini
melibatkan penyederhanaan data (reduksi
data), mengelompokkan data berdasarkan
kategori tertentu (kategorisasi), dan
menyajikannya dalam bentuk cerita atau
deskripsi naratif. Kesimpulan ditarik
setelah proses ini dilakukan berulang kali
agar hasil analisis benar-benar
mencerminkan apa yang dialami oleh
partisipan.

Untuk memastikan data yang
dikumpulkan akurat dan dapat dipercaya,
penelitian ini menggunakan triangulasi
metode dan sumber. Triangulasi metode
dilakukan dengan membandingkan hasil
dari wawancara, observasi, dan studi
dokumen. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi dari
beberapa partisipan. Selain itu, dilakukan
member  checking, yaitu meminta
partisipan untuk memeriksa kembali hasil
wawancara dan interpretasi peneliti, agar
data benar-benar sesuai dengan kenyataan
yang mereka alami.

Dengan metode ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang mendalam dan lengkap
tentang fenomena yang sedang diteliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru Bahasa Indonesia menyampaikan
bahwa motivasi utamanya dalam
mengajar adalah kesukaannya terhadap
bahasa Indonesia dan keinginannya untuk
terus memperdalam pemahaman terkait
komunikasi, membaca, dan menulis.
Untuk membangkitkan minat siswa, ia
menekankan bahwa pelajaran Bahasa
Indonesia melibatkan empat keterampilan
inti: membaca, menulis, berbicara, dan
menyimak. Tantangan terbesar yang
dihadapi adalah perbedaan sifat siswa,
dan cara mengatasinya adalah dengan
memahami  karakter mereka secara
personal.

Dalam memanfaatkan teknologi,
guru mengakui peran positif media dalam
proses belajar meskipun ada dampak
negatif yang harus diantisipasi. Metode
yang efektif untuk memotivasi siswa
adalah keterlibatan aktif antara guru dan
siswa. Ketika siswa merasa frustasi atau
kehilangan motivasi, guru menerapkan
pendekatan sabar dengan berbincang dan
memahami permasalahan siswa. Untuk
memastikan semua siswa termotivasi
meskipun memiliki kemampuan berbeda,
ia menekankan pentingnya literasi.

Menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari juga dianggap
penting untuk membuat pembelajaran
relevan. Selain itu, pemberian umpan
balik dan penghargaan yang konsisten
diakui dapat meningkatkan motivasi
siswa. Guru berharap siswa memahami
pentingnya komunikasi dan
menjadikannya sebagai  keterampilan
untuk meraih cita-cita.

Peran Guru Bimbingan
Konseling dalam Motivasi Belajar
Guru BK menyoroti berbagai faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa,
seperti dukungan keluarga, teman sebaya,
dan hubungan positif dengan guru. la
menekankan pentingnya  komunikasi
intens dengan orang tua untuk
menciptakan lingkungan belajar yang

dan
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mendukung di rumah. Untuk siswa yang

pesimis atau kurang percaya diri,
pendekatan personal dan konseling
digunakan untuk membangun

kepercayaan diri mereka.

Saat melihat penurunan motivasi,
guru BK berupaya mencari penyebabnya
dan bekerja sama dengan pihak sekolah
dan keluarga untuk mengatasinya.
Tantangan terbesar adalah menghadapi
siswa yang merasa putus asa atau tidak
melihat  relevansi  belajar. Dengan
pendekatan yang sabar dan humanis, ia
membantu siswa menemukan solusi atas
masalah mereka.

Sekolah diharapkan menciptakan
suasana belajar yang positif, memberikan
penghargaan, dan menyesuaikan metode
pengajaran sesuai kebutuhan siswa. Guru
BK juga berkolaborasi dengan guru
Bahasa Indonesia untuk merancang
kegiatan bersama yang dapat
meningkatkan motivasi siswa. Selain itu,
la mendorong penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam
aktivitas sehari-hari sebagai bagian dari
praktik konseling.

Pandangan dan Pengalaman Siswa
Tentang Motivasi Belajar Bahasa
Indonesia
Siswa 1 menyatakan bahwa meskipun
Bahasa Indonesia digunakan sehari-hari,
mempelajarinya dengan benar penting
untuk meningkatkan cara bicara dan
membangun citra positif. la tidak
memerlukan cara khusus untuk membuat
pembelajaran lebih menyenangkan karena
sudah terbiasa. Harapannya, kemampuan
Bahasa Indonesia yang baik dapat
membuatnya lebih  dihargai  dalam
berkomunikasi.

Siswa 2 merasa senang ketika bisa
memahami materi Bahasa Indonesia,
terutama karena akan berguna untuk
tugas-tugas seperti menulis makalah.
Menurutnya, kemampuan berkomunikasi
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari
adalah manfaat utama mempelajari
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Bahasa Indonesia. la termotivasi untuk
belajar karena ingin dinilai positif oleh
orang lain dan memastikan
komunikasinya dapat dipahami dengan
baik.

Siswa 3 mengatasi kesulitan
belajar Bahasa Indonesia dengan melihat
sisi positifnya untuk masa depan, seperti
kebutuhan komunikasi dalam dunia kerja.
la merasa bangga ketika berhasil
berkomunikasi dengan baik dengan
gurunya. Untuk mengatasi rasa malas, ia
merenungkan pentingnya kemampuan
berbahasa formal. Bagian yang disukai
adalah struktur bahasa, meskipun ia
merasa perlu memperbaiki pemahaman
tentang frasa dan struktur kata.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMA 2 Muhammadiyah
Surabaya, motivasi guru dalam mengajar
didorong oleh minat dan kesukaan yang
mendalam terhadap bidang bahasa. Guru
memiliki motivasi intrinsik untuk terus
memperdalam  ilmu  bahasa  dan
menyebarkannya kepada siswa. Guru juga
memiliki pendekatan khusus untuk
memotivasi siswa dengan menerapkan
empat keterampilan bahasa (menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis) dalam
proses pembelajaran.

Penggunaan teknologi  dalam
pengajaran membantu guru menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan
dinamis. Namun, guru menyadari bahwa
teknologi tidak selalu memberikan hasil
positif karena potensi distraksi dan
kurangnya keterlibatan aktif siswa. Oleh
karena itu, guru menerapkan metode
kolaboratif yang melibatkan interaksi
langsung antara siswa dan guru.
Pendekatan ini mendorong siswa untuk
lebih aktif dan terlibat dalam proses
belajar, sehingga motivasi belajar
meningkat.

Didalam Hasil wawancara dengan
guru BK mengidentifikasi berbagai
tantangan yang dihadapi siswa dalam
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pembelajaran Bahasa Indonesia, serta
strategi yang dapat digunakan untuk
mengatasinya. Tantangan pertama adalah
penggunaan bahasa Indonesia yang
kurang baku, di mana siswa cenderung
menggunakan bahasa sehari-hari dalam
konteks formal, seperti penggunaan kata
“kamu” yang seharusnya “Anda.”
Tantangan lainnya adalah perbedaan
motivasi belajar siswa, yang bervariasi
antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik.
Untuk menjaga keseimbangan motivasi,
diperlukan pendekatan yang
mengakomodasi kedua jenis motivasi ini.

Selain itu, menjaga semangat
belajar siswa sering kali menjadi
hambatan akibat kebosanan, kurangnya
tantangan, dan kesulitan memahami
materi. Guru BK berperan penting dalam
memberikan  dukungan dan  solusi
terhadap masalah ini. Lingkungan belajar,
baik di rumah maupun di sekolah, juga
memengaruhi motivasi siswa. Dukungan
keluarga dan suasana belajar yang
kondusif dapat membantu meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Penggunaan bahasa modern atau
bahasa gaul di kalangan siswa menjadi
tantangan yang signifikan  dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.
Penggunaan bahasa ini sering kali tidak
sopan atau tidak sesuai dengan konteks
formal. Beberapa strategi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi masalah ini
meliputi melibatkan teman sebaya dalam
kegiatan belajar. Dengan bekerja dalam
kelompok, siswa dapat mempelajari
bahasa Indonesia secara lebih efektif.

Peran orang tua juga penting
dalam membentuk kebiasaan berbahasa
yang baik di rumah. Sekolah dapat
menyelenggarakan seminar atau
workshop bagi orang tua untuk
mendukung pembelajaran bahasa di
rumah. Selain itu, untuk membantu siswa
internasional atau siswa yang kesulitan
dengan bahasa Indonesia, sekolah dapat
menyediakan kursus tambahan.
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Pendekatan individual oleh guru BK juga
dapat  membantu mengidentifikasi
tantangan spesifik yang dihadapi siswa
dan merancang solusi yang sesuai.

Penurunan motivasi belajar siswa
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Masalah pribadi atau emosional seperti
masalah keluarga, pertemanan, atau
kesehatan mental sering kali menjadi
hambatan besar. Dukungan emosional
dari guru BK sangat dibutuhkan untuk
membantu siswa menghadapi masalah
tersebut. Selain itu, kurangnya dukungan
dari guru dan lingkungan sekitar dapat
membuat siswa merasa tidak dihargai,
yang pada akhirnya menurunkan motivasi
mereka.

Kesulitan akademis, terutama bagi
siswa yang memiliki dasar lemah dalam
bahasa Indonesia atau siswa internasional,
juga dapat menyebabkan penurunan
motivasi. Solusi yang ditawarkan adalah
bimbingan tambahan dan pendekatan
pembelajaran  yang lebih  adaptif.
Lingkungan belajar yang tidak kondusif,
seperti suasana kelas yang bising atau
tidak nyaman, juga menjadi faktor yang
menghambat motivasi belajar. Guru harus
berusaha menciptakan lingkungan yang
mendukung dan menyenangkan agar
siswa tetap fokus.

Pengaruh teman sebaya juga
memainkan peran penting. Meskipun
teman sebaya bisa memberikan dampak
positif, pengaruh negatif dari teman yang
tidak termotivasi dapat menurunkan
semangat belajar siswa. Oleh karena itu,
guru perlu  memastikan  kegiatan
kelompok yang produktif dan mendukung
pembelajaran.

Wawancara dengan siswa
menunjukkan bahwa motivasi mereka
dalam mempelajari Bahasa Indonesia
didorong oleh relevansi bahasa tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
merasa tidak terbebani karena Bahasa
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mempelajari Bahasa Indonesia, siswa
merasa lebih percaya diri dan mampu
berbicara dengan baik dan benar sesuai
dengan situasi. Pembelajaran Bahasa
Indonesia membantu siswa memahami
cara berkomunikasi yang lebih sopan,
formal, dan mudah dipahami. Dukungan
orangtua memiliki peran yang sangat
penting  dalam  membentuk  dan
mempertahankan minat belajar siswa di
SMA 2 Muhammadiyah Surabaya.
Keterlibatan  positif  orangtua
dalam kehidupan pendidikan anak tak
hanya sebatas memberikan dukungan
materi seperti menyediakan buku atau
peralatan belajar. Hal ini juga mencakup
aspek-aspek emosional dan sosial yang
turut berperan dalam membentuk minat
belajar siswa. Menurut penelitian oleh
Putra (2023), komunikasi yang terbuka
antara orangtua dan anak memiliki
dampak positif yang signifikan. Dengan
berdialog secara aktif, orangtua dapat
memahami kebutuhan dan tantangan
pembelajaran anak, menciptakan
hubungan yang erat, serta memberikan
dukungan emosional yang diperlukan
(Rafiuddin & Darmawan, 2023).
Dukungan yang diberikan oleh
orangtua, baik dalam bentuk partisipasi
langsung maupun memberikan apresiasi
terhadap wusaha dan prestasi anak,
menciptakan suasana di mana siswa
merasa didukung untuk mengembangkan
minat mereka tanpa adanya tekanan yang

berlebihan (Chen, 2005; Umroh &
Darmawan, 2024). Lingkungan
pembelajaran yang demikian

memungkinkan siswa untuk merasa
nyaman dalam mengeksplorasi minat dan
bakat mereka, tanpa rasa takut akan
penilaian negatif. Oleh karena itu,
keterlibatan aktif dan positif orangtua
dalam pendidikan anak di SMA 2
Muhammadiyah Surabaya, dianggap
sebagai kunci penting.

Indonesia sudah digunakan dalam Dengan melibatkan diri secara
komunikasi sehari-hari. Dengan langsung, orangtua tidak  hanya
Syahvira Amalie Chusna Assa’adah,
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memberikan contoh positif bagi anak-
anak mereka, tetapi juga menciptakan
Motivasi lingkungan pembelajaran yang
sehat dan berdaya. Dengan demikian,
terbentuklah suasana di sekolah yang

Gambar 1 dan 2. Wawancara Dengan Guru Bimbingan dan Konselig

KESIMPULAN

Motivasi memainkan peran yang sangat
penting dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa
motivasi siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk kualitas pengajaran,
metode yang digunakan oleh guru, serta
relevansi materi dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Motivasi intrinsik, yang
muncul dari keinginan dan rasa ingin tahu
siswa, serta motivasi ekstrinsik yang
didorong oleh  penghargaan  dan
pengakuan eksternal, keduanya berperan

Gambar 5. WawancaraDengan
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memotivasi siswa untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal, menjadikan
pendidikan sebagai perjalanan yang

bermakna dan positif bagi mereka.

2 - g7

P a

£ //
Guru Mata Pelajaran
dalam meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar.

Guru memiliki peran utama dalam
membangkitkan motivasi siswa melalui
pendekatan yang kreatif dan
menyenangkan. Metode pembelajaran
yang variatif, seperti diskusi, proyek, dan
penggunaan teknologi, terbukti dapat
meningkatkan minat siswa untuk belajar.
Selain itu, penguatan motivasi melalui
pemberian umpan balik positif dan
penghargaan terhadap pencapaian siswa
juga berpengaruh besar terhadap tingkat
motivasi mereka.

Syahvira Amalie Chusna Assa’adah,
Jumi’ati ‘Afifah, Afifah Nauffatih
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Namun, ada juga tantangan yang
dihadapi dalam meningkatkan motivasi,
seperti kurangnya minat sebagian siswa
terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia
dan kurangnya dukungan dari keluarga.
Oleh  karena itu, penting untuk
menciptakan lingkungan yang
mendukung dan merangsang motivasi
siswa, baik di dalam kelas maupun di luar
kelas.

Secara keseluruhan, motivasi yang
tinggi dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa dalam Bahasa Indonesia, terutama
dalam keterampilan berbicara, menulis,
dan membaca. Oleh karena itu, perlu ada
upaya bersama dari guru, sekolah, dan
keluarga untuk menciptakan kondisi yang
dapat meningkatkan motivasi siswa,
sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia
menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

SARAN

Berdasarkan hasil observasi wawancara
mengenai tema  motivasi  dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia,
disarankan agar guru dapat
mengembangkan metode pembelajaran
yang lebih menyenangkan Hal ini dapat
mencakup diskusi yang melibatkan siswa
secara aktif. Metode yang beragam akan
membuat siswa lebih tertarik dan
termotivasi untuk berpartisipasi. Selain
itu, penting bagi guru untuk memberikan
umpan balik yang konstruktif dan
penghargaan atas pencapaian siswa, baik
dalam bentuk pujian atau bentuk apresiasi
lainnya. Penghargaan ini akan
meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa,
mendorong mereka untuk lebih giat dalam
belajar.

Guru juga disarankan untuk lebih
memahami minat dan kebutuhan siswa,
sehingga materi  pembelajaran  bisa
disesuaikan agar lebih relevan dengan
kehidupan mereka. Mengaitkan pelajaran
dengan pengalaman sehari-hari siswa
dapat membuat mereka merasa lebih
terhubung dengan materi, sehingga

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

motivasi mereka untuk belajar akan
meningkat. Menciptakan suasana kelas
yang nyaman dan mendukung komunikasi
dua arah juga sangat penting untuk
memotivasi siswa agar merasa dihargai
dan termotivasi untuk aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran.

Selain itu, penting juga untuk
melibatkan orang tua dalam proses
pembelajaran. Komunikasi yang baik
antara guru dan orang tua dapat
membantu menciptakan lingkungan yang
mendukung motivasi belajar siswa baik di
sekolah maupun di rumah. Terakhir, guru
perlu peka terhadap tantangan yang
mungkin dihadapi siswa dalam belajar
dan memberikan perhatian khusus kepada
mereka yang mengalami kesulitan, agar
motivasi mereka tetap terjaga. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan motivasi
siswa dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia dapat meningkat dan membawa
dampak positif bagi hasil belajar mereka.
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